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A. Latar Belakang Penciptaan 
 Manusia selalu berusaha untuk menyelidiki, menemukan, dan meningkatkan 
pemahamannya berdasarkan kenyataan yang ada kemudian dihasilkan rumusan-rumusan yang 
pasti, manusia berusaha berpikir lebih jauh mengenai pengetahuan yang dimilikinya sehingga 
mampu menyelesaikan masalah-masalah pokok ilmu pengetahuan baik di dalam teori maupun 
muatan esensial dan nuansa kehidupan. Ilmu dapat disebut sebagai pengetahuan empiris karena 
terjadi berdasarkan pengalaman-pengalaman yang dialami oleh manusia yang mencakup seluruh 
aspek kehidupan dan dapat diuji oleh panca indera manusia, ilmu pengetahuan bertujuan 
mencapai kebenaran ilmiah tentang obyek tertentu, ilmu pengetahuan juga membahas tentang 
manfaat yang diperoleh manusia dari pengetahuan yang didapatkannya dengan tujuan terjadinya 
peningkatan kualitas dan dengan daya pengetahuan ini manusia mempertahankan dan 
mengembangkan hidup. 
Keingintahuan penulis pada sebuah material, mengantarkan penulis pada satu tema yang 
membahas subyek material dari suatu benda yang memiliki sederet potensi untuk dieksplorasi, 
potensi material tersebut sangat menentukan obyek apa yang akan divisualkan. Karena penulis 
menekankan subyek dari material sebagai ide dari penciptaan karya seni patung. 
Materi merupakan sekumpulan zat yang memiliki massa dan menempati ruang dalam 
bentuk padat, cair dan gas, materi menunjukkan dirinya sebagai benda, benda memiliki 
karakteristik yang sangat beragam. Karakteristik benda ditentukan oleh subyek material itu 
sendiri sehingga cara memperlakukannya pun berbeda dengan material lainnya, perlakuan yang 
berbeda-beda tersebut disebabkan oleh susunan dan tingkat kerapatan atau kepadatan molekul 
dalam suatu benda. Benda yang terdapat di alam yang memiliki molekul padat dapat berupa 
bebatuan, pasir, kayu, tulang, tanduk hewan, dan benda logam yang berada didalam tanah.Benda 
yang memiliki molekul cair dapat berupa air dan minyak, sedangkan benda yang memiliki 
molekul gas dapat berupa asap. Namun ada juga material yang tercipta dari olahan manusia, 
misalnya kaleng minuman, kertas, kaca, kantong plastik, dan lain sebagainya, keberagaman 
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fungsi dan bentuk itu mengantarkan penulis pada satu alternatif didalam penciptaan karya seni 
patung yang mana persoalan material menjadi pertimbangan yang penting. 
Keseharian penulis sangat akrab dengan berbagai benda baik itu berupa benda organik 
maupun benda-benda an-organik atau sintetik serta memiliki bentuk dan fungsi yang berbeda-
beda. 
 
Gb. 1.1. Contoh benda an-organik 
(Sumber: foto dokumentasi penulis, 2018) 
 
kedekatan penulis dengan benda-benda tersebut memberikan sebuah pengalaman yang 
berasal dari pengamatan obyek dan fungsinya. Hal tersebut memberi penulis inspirasi dalam 
proses berkreatifitas yang mengedepankan subyek sebuah material sebagai gagasan utama 
didalam penciptaan karya seni patung. Penulis percaya bahwasanya setiap material memiliki 
potensi estetik yang unik, sehinga „lahan‟ penulis untuk berproses kreatif dalam bentuk karya 
seni patung terbilang cukup luas tanpa dibatasi oleh satu kecenderungan obyek tertentu, 
kebiasaan penulis yang kerap mengutak-atik material memberikan pengalaman bereksplorasi 
material yang dilakukan secara intensif. 
Era seni rupa kontemporer yang sedang berlangsung hingga hari ini, pengertian akan seni 
rupa menjadi lebih cair dan semakin kompleks dengan orientasi yang beragam, sebagian perupa 
pada masa ini memiliki kecenderungan berkarya dengan semangat berinovasi dalam proses 
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kreatif mereka. Perupa pada masa ini memadukan ilmu pengetahuan, daya kreatifitas dan olah 
rasa yang dituang dalam bentuk eksperimen, pola berkarya demikan selalu menyuguhkan 
„penemuan-penemuan‟ baru yang dapat menjadi alternatif atau pilihan dalam proses 
berkreatifitas.  
Fenomena yang sedang melanda sebagian para perupa pada era ini sering menghadirkan 
karya-karya yang non-konvensional baik secara material maupun secara teknik.Munculnya 
karya-karya tersebut kerap mendapat perhatian yang cukup serius dari apresiator, sebab karya 
dihadirkan mampu memberi nuansa yang berbeda dalam dunia seni rupa. 
Seni patung memperhitungkan material sebagai elemen penting dan yang utama, karena 
untuk menciptakan sebuah karya yang berupa obyek tiga dimensional atau patung, diperlukan 
sebuah material atau bahan yang nyata sebagai media dalam memvisualkan gagasan berkarya. 
Material yang akan dijadikan sebagai media tersebut memiliki subyek yang beragam, untuk itu 
penulis merasa perlu untuk menggali potensi subyek dari masing-masing material. Untuk 
menjelajahi subyek material perlu adanya penyelidikan dalam bentuk eksplorasi, dengan 
dilakukannya eksplorasi material, penulis akan menjalani serangkaian proses yang cukup rumit 
dengan hasil yang tidak terduga dari material tersebut. Jika dilakukan secara terus menerus 
penulis akan menemukan sebuah esensi dari subyek yang mengantarkan penulis pada gagasan 
penciptaaan karya seni. 
Subyek material yang ingin penulis eksplorasi adalah kertas bagi penulis kertas 
merupakan material yang sangat sederhana dan memiliki karakter tersendiri yang tidak dimiliki 
material lain. Karena dalam sejarahnya kertas yang terbuat dari serat pohon merupakan media 
untuk menorehkan tinta, yang bertujuan merekam sebuah peristiwa atau berita dalam bentuk 
catatan beraksara ataupun dalam bentuk gambar ilustrasi. Selain itu kertas juga memiliki potensi 
lain yaitu dapat membuat karya tiga dimensional berdasarkan ketebalan yang dimiliki oleh jenis-
jenis kertas tertentu sehingga dapat menjadi kerangka yang kokoh, seiring perkembangan zaman 
kertas juga berkembang menjadi berbagai jenis dan fungsi yang semakin kompleks. 
Keberagaman jenis yang dimiliki kertas menawarkan petualangan bereksplorasi material 
secara masif sebab kertas memiliki bentuk, warna dan tekstur yang masing masing jenis berbeda. 
Secara umum karakteristik kertas adalah berupa lembaran bidang yang tipis memudahkan untuk 
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digulung atau dilipat, mudah dibentuk dengan cara diremas, mudah hancur jika terendam air dan 
mampu menyerap warna yang berasal dari tinta ataupun cat, selain itu kertas juga akan 
menghasilkan tekstur akibat remasan atau bekas lipatan. 
 
 
Gb. 1.2. Contoh remasan kertas 
(Sumber: foto dokumentasi penulis, 2018) 
 
Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh kertas maka penulis melihat adanya beberapa 
kemungkinan yang dapat dihadirkan kedalam karya seni patung, sebab kertas merupakan obyek 
nyata yang hadir dalam ruang dengan ukuran dan bentuk beranekaragam.Dalam seni patung, 
peluang memilah dan memilih material untuk digunakan sebagai media berkarya sangatlah 
banyak, termasuk media kertas.Kertas dapat menjadi material yang baku untuk berkarya seni 
patung karena kertas memiliki karakteristik yang khas serta strukturnya mendukung menjadi 
benda yang padat dan kokoh. 




B. Rumusan Penciptaan 
Untuk memberikan penajaman atas latar belakang sebagai acuan didalam berkarya sesuai 
dengan tema diatas, maka rumusan penciptaan karya tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Teknik apa yang akan dieksplorasi dari kertas ? 
2. Bentuk visual apa yang akan dihadirkan dari hasil eksplorasi kertas ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
Menciptakan suatu bentuk dari eksplorasi material sebagai bagian dari proses berkesenian, dalam 
hal ini penulis mengungkapkan sebuah peranan penting dari potensi-potensi yang dimiliki 
subyek, sebagai carapenulis mengungkapkan suatu rasa yang diperoleh dalam bentuk karya seni 
patung. Tujuan utama dalam tugas akhir ini adalah: 
1. Agar para pembaca mengerti dan memahami potensi dari material kertas. 
2. menghadirkan nuansa yang baru kedalam bentuk karya seni patung yang 
memanfaatkan sifat dari material kertas  yang diolah menjadi karya seni patung. 
3. Menciptakan karya seni sebagai pemenuhan tugas akhir. 
2. Manfaat 
1. Memberikan pengalaman yang berbeda dalam setiap perwujudan yang 
mengetengahkan material kertas, sehingga penulis ingin mengembangkan sebuah 
bentuk patung kertas yang memiliki nilai karakteristik. 
2. Melahirkan karya baru serta gaya berbedadalam menciptakaan seni patung. 
3. Sebagai media eksplorasi untuk mengetahui potensi material secara mendalam. 
4. Ungkapan atas proses berkesenian yang ditempuh selama ini. 
5. Memberikan corak yang berbeda atas hasil proses yang mungkin dapat menjadi 
sumber pembelajaran atau studi dalam lembaga pendidikan seni rupa. 
6. Memperlihatkan kepada masyarakat luas sebagai stimulus berkresai dengan 








D. Makna Judul 
 Judul yang diangkat dalam pembuatan karya seni tugas akhir ini adalah “Eksplorasi 
Kertas Dalam Seni Patung”. Agar tidak menimbulkan pengertian yang berbeda-beda 
perlu di jelaskan batasan dari kata-kata yang dipakai beberapa  istilah dalam judul ini di 
definisikan sebagai berikut : 
Eksplorasi: 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Lengkapmenyebutkan: “penyelidikan atas 
sesuatu”
1
,pemahaman ini menyebutkan bahwa eksplorasi adalah kegiatan penjelajahan 
suatu sumber yang bertujuan untuk mengetahui tentang suatu keadaan. Dalam dunia seni 
patung, eksplorasi diperlukan untuk menggali potensi material sekaligus melatih 
kepekaan rasa terhadap subyek dari material. 
 
Kertas: 
Merupakan selembar bahan yang tipis dengan permukaan bidang yang datar biasanya 
sebagai media untuk menorehkan tinta atau menulis, mencetak, melukis, dan lain 
sebagainya. 
 
Seni Patung:   
Bagian dari seni rupa yang merupakan “pernyataan pengalaman artistik lewat bentuk-
bentuk tiga dimensional, walaupun dalam seni patung terdapat karya yang bersifat seni 
pakai, tetapi pada dasarnya seni patung adalah tiga dimensional.”
2
 Karena benar-benar 
ada didalam ruang, dalam seni patung tidak ada problem perspektif seperti halnya seni 
lukis yang terkadang ingin membuat kesan kedalam (dimensi tiga) dalam bidang datar. 
Berdasarkan uraian yang penulis jelaskan dengan definisi setiap kata maka dapat 
disimpulkan yang dimaksud judul tema tugas Tugas Akhir ini adalah “Eksplorasi Kertas 
Dalam Seni Patung”. Proses dan hasil dari bereksplorasi akan diungkapkan langsung 
kedalam karya seni. Eksplorasi menjelaskan adanya sesuatu  yang menyenangkan dalam 
                                                          
1
Suharso dan Ana Retnonigsih. Kamus Bahasa Indonesia Lengkap.(Semarang, Widya Karya, 2011), hlm.153 
2
Soedarso, S.P. Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni. (Yogyakarta, Saku Dayar Sana, 1988), 
hlm.11 
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penjelajahan material yang disertai rasa keingintahuan yang mendalam, penulis 
bereksplorasi sebagai metode dalam menelaah material dari segi subyeknya. Karya seni 
diciptakan sebagai cara penulis menunjukkan hasil apa yang telah didapatkan penulis dari 
bereksplorasi. 
 
Material memiliki kekuatan yang dirasa dapat memberikan suatu makna atau simbol yang 
mengarah kesuatu problematika kehidupan, dalam wujud lembaran kertas menawarkan 
segudang potensi untuk diolah menjadi karya seni sebagai media bereksplorasi dan 
berekspresi. Kesadaran itu membawa penulis pada pemikiran akan teknis, 
membayangkan visual yang terkandung pada material, yang semuanya diolah dengan 
rasa dan dikemas kedalam karya seni patung. 
 Kertas merupakan material yang cukup banyak memiliki potensi untuk dieksplorasi 
kedalam karya seni patung. Potensi itu terlihat dari karakteristiknya berwujud lebaran dengan 
ketebalan yang relatif tipis dan cenderung mudah menyerap warna atau tinta, oleh karena itu 
benda ini dapat diwarnai, dipotong, dilipat, digulung atau bahkan dilebur dengan bahan lain 
sehingga tercipta berbagai efek dengan bentuk, warna dan tekstur yang berbeda. 
 Keunikan yang dimiliki masing-masing kertas berdasarkan jenis dan fungsinya semakin 
memperkaya potensi yang terkandung didalamnya.Hal ini telah mendorong penulis untuk 
melakukan ekplorasi material terhadap kertas secara intensif  dengan menonjolkan potensi kertas 
yang saling berbeda antara satu karya dengan karya yang lain , sehingga keberagaman material 
kertas dan potensinya akan terlihat jelas pada setiap karya. 
 
E. ACUAN KARYA 
 Acuan karya yang menjadi pilihan penulis dalam memvisualkan karakteristik kertas 
adalah pohon, sebab bahan baku dari kertas adalah dari pohon sehingga antara pohon dengan 
kertas memiliki keterkaitan yang nyata. Bagian yang menjadi sasaran untuk dieksplorasi 
mencakup seluruh bagian batang pohon kecuali daun dan ranting, berikut penulis lampirkan 
beberapa referensi untuk acuan karya yang akan dibuat: 




Gb.1.3. Foto karya dari seniman Richard Sweeney 
sumber: https://www.thisiscolossal.com/2015/01/intricate-modular-paper-sculpture-by-richard-
sweeney/  
 (diakses oleh penulis pada tanggal 6/10/2018, jam 22:28 wib) 
 
 Salah satu gambar acuan karya memperlihatkan karya dari seorang seniman yang 
mengeksplorasi kertas sebagai media, karya yang mengambil visual abstrak ini menggunakan 
kertas sebagai material dalam berkarya. Richard mengeksplorasi kertas menggunakan teknik 
melipat bidangnya kertas dalam pola tertentu sehingga menghadirkan karya seni patung dari 
kertas, karakteristik kertas yang sangat khas membuat kertas tidak kehilangan wujud aslinya 
walaupum telah melalui serangkaian proses pengolahan yang beragam. 




Gb.1.4. Foto karya dari seniman Henrique Oliveira 
sumber: https://art-sheep.com/art-sheep-features-henrique-oliveira-2/  
 (diakses oleh penulis pada tanggal 6/10/2018, jam 22:30wib) 
 
Henrique Oliveira mengekspose pohon sebagai visual didalam berkarya, karyanya yang 
cenderung gigantic dan kekuatan akan karakter pohon tampak melilit dan mencengkram benda 
yang ada disekelilinganya atau benda yang dilewatinya, kekuatan karakter dari pohon tersebut 
dihadirkan melalui visual batang pohon yang tinggi menjulang serta akar yang mencengkram 
dengan kuat. Eksplorasi bentuk pohon tersebut menghadirkan banyak gagasan lain tentang 
pohon, sehingga penulis mengangkat figur pohon sebagai visual dari eksplorasi kertas mengingat 
kertas berasal dari pohon dan karakteristik dari kertas yang juga mampu bermanipulai menjadi 
bentuk pohon. 
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